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SOSIALISASI DALAM MAYARAKAT JAWA,
PRODUK LITERASI TERHADAP TEKS SERAT SASTRA GENDHING
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sosialisasi masyarakat Jawa dalam teks seratGendhing' Penelitian ini adalah salah satu bagian dari penelitian tentang realitas sosial dalam tekstt sastra Gendhing' Salah satu benfuk realitas yang ditemukan dalam teks serat sastra Ge,dhirtg

f :"-*:i",llTl'll if-dilatarlettT*t oleh konsep bahwa karya sastra merupakan produk' Menganalisis teks serat sastra Gendhing merupakan upaya melakukan literasi ;;ft;;Jawa' Guna mencapai tujuan penelitian tersebut, rnutu oigunakan metode kepustakaan dengankatan kualitatif dan didukung dengan teori sosiologi sastra. Sosialisasi yag ditemukan dalam teks;t sastra Gendhing dilakukan oleh pemimpin kepada rakyatnyabaik secara langsung maupun tidak
5ung dengan tujuan politis.

Kunci: interaksi sosial, masyarakat Jawa

iDAHULUAN
Karya sastra diciptakan oleh seorang pengarang yang merupakan anggota kelompok masyarakat

:_::T::::: 
,::i"i:l: 

T-"yi:'l' 
dTinra s"bugui individu, tetapi juga ..*ur'i kerompokNrrr ^vrurrtPut(varakat tertentu' Berkait dengan hal tersebut, maka realitas dan fenome na yang dilihat, dialami,

;-i:;":::,i:1;,,:1'1":':1|]]*i"r ?oii T*j,di.bekar daram proses penciptaan sebuah karyar' Berbagai realitas dan fenomena tersebut bukan tidak mungkin juga tergambar di d"h;;;;";'j;rlkannva' Realitas dalam kehidupan nyata dapat hadirialam"uuryZ;.r,;"'kli";a pengarangnya hidup di dunia nyata.
Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa karya sastra tidak lahir dari kekosongan sosialtswara' 2003:79) dan budaya (Teeuw, 1985:32). Karyasastra tidak diciptakan dengan tiba{iba oleh
'ngnya' 

tetapi melalui proses yang panjang. Karya sastra dapat pula merupakan tanggapan seorangang terhadap lingkungan disekitamya. Pengarang juga selalu berusaha merefleksikan kondisidan budaya lewat karyanya. Dengan kata lain, ,"o*rrg p"ngurung dalam menciptakan karya sastra

.it-T:,:T:: ?11'**uj"r 
dari luar dirinva. pengaruh dari luar inilah vang menjadi salah satu

Abstrak

terciptanya karya sastra.

Karya sastra Jawa diciptakan oleh para pengarang dengan berbekal realitas sosial dan kultural dimasyarakat Jawa' Sebagai cerminan dari realitas sosial dan kultural, maka karya sastra Jawaadi cermin dari realitas sosial dan kultural yang terjadi di Jawa. Artinya, karya sastra Ju*u."*uul
:":ff::,:::::::i:l-i3l*","i srci;dio"ri. ,nu,ru,uru,. Sarah saru karya sastra Jawa yang:erminkan keragaman realitas sosial dan kutural adalah suluk.
Suluk merupakan salah satu jenis karya sastra yang mempertemukan tradisi Jawa (Hindu-Jawa)n unsur-unsur Islam, terutama unsur tasawufnya (simuh, 1995:64). pertemuan antartradisi inii bahwa dalam suluk terjadi keragaman fenomena kontak budaya yang disebut sebagai

275



Prlrsiding Sernin:rr ir*asion:rl "lludilyn Life'r;rsi }Ienu.iu (.itn*rasi f;nras Uagi C:ii"u lru*tfr*lrfi".';
i)rrlgtli PetclitJikln lJ:rhasa tJnn Sasfnr l;rtlorrcsia, IiPl-lS, l,rnivc,rrsita* l,{:itr{I Scm*iang

5irrrir:r'rrrg, I 5 l)*st:tnl:er 2{} ! {t
lSllN : ')7X-6()l*(r{}Sq(r-(}- I

interkulturalisasi. Penelitian terhadap suluk yang merepresentasikan interkuturasi Hindu-Islam. Hasil
dari kontak budaya Hindu dan Islam yang terdapat dalam karya sastra tersebut menandai bahwa karya
sastra Jawa merupakan salah satu hasil dari proses interkulturalisasi.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Salam (2011:41), yang menyatakan bahwa karya sastra
merupakan hasil dari proses interkulturalisasi yang panjang dari berbagai budaya. Salah satu karya sastra
Jau'a yan-e termasuk dalam golongan suluk adalah Serat Sastra Gendhing (Simuh, 1995:63). Artinya,
Serat Sssn'a Gendlting (selanjutnya disebut sebagai SSG) mencerminkan realitas kultural dan mekanisme
irrterkulturalisme yang terjadi di masyarakat Iawa pada masa diciptanya karya sastra tersebut. Hubungan
antara karya sastra dengan dengan masyarakat menumbuhkan pernyataan bahwa karya sastra adalah
cermin dari masyarakat. Apa yang terjadi dalam karya sastra adalah gambaran mengenai apa yang terjadi
dalam masyarakat. Akan tetapi satu hal yang tidak boleh dihrpakan bahrva kenyataan dalam karya sastra
bukan sekedar jiplakan dari kenyataan yang terjadi di masyarakat. melainkan kenyataan yang telah
ditafsirkan dan diolah oleh pengarangnya. Pendekatan terhadap sosiologi sastra juga dikemukakan oleh
Watt. menurutnya (dalam Faruk, 2010:50) terdapat tiga pendekatan, yakni (l) konteks sosial pengarang,
hal ini berhubungan dengan posisi pengarang dalam masyarakat. (2) sastra sebagai cermin masyarakat,
dan (3) fungsi sosial sastra, sejauh mana sastra berfun-esi dalam masyarakat atau pembacanya. Dalam
penelitian ini, difokuskan pada pendekatan yang kedua yakni sastra sebagai cermin masyarakat. Artinya,
reaiitas sosial dalam SSG yang merupakan bagian dari karya sastra adalah cerminan dari realitas sosial
yang terjadi di luar karya sastra. Realitas yang tecermin adalah realitas di masa karya sastra tersebut
diciptakan. Akan tetapi, bukan tidak mungkin realitas sosial tersebut tidak relevan dengan kehidupan
masyarakat pencipta karya sastra di masa yang berbeda sehingga cerminan realitas sosial pada masa
penciptaan karya'sastra memungkinkan untuk digunakan sebagai referensi dalam penyelesaian berbagai
persoalan di dunia nyata pada masa tersebut, maupun pada masa-masa berikutnya. Realitas sosial
merupakan suatu peristiwa yang memang benar terjadi di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu,
realitas sosial dalam teks SSG merupakan peristiwa-peristiwa yang tergambar dalam teks SSG dan
merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi di masyarakat pada saat teks tersebut diciptakan. Adapun
bentuk realitas sosial adalah masyarakat, interaksi sosial, sosialisasi, nilai, dan norrna.

METODE
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena temuan dalam penelitian ini berupa

fenomena yang belum terungkap dan tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
(Strauss dan Corbin, 200954). Hal ini didasari pula dari sifat datanya, yakni data kualitatif. Data dalam
penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana berkait dengan realitas sosial dan
interkulturalisasi yang terdapat dalam teks SSG. Selain data dari teks SSG, data juga berasal dari
berbagai media yang memuat mengenai masalah-masalah sosial akibat kontak budaya. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian adalah teks SSG yang merupakan hasil suntingan secara filologis dari
Werdiningsih (2006), dan berbagai wacana berkait dengan permasalahan penelitian.

Data dalam penelitian yang berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana dikumpulkan melalui proses
menerjemahkan, klasifikasi, identifikasi, inventarisasi. Semua proses dilakukan diiringi dengan teknik
pencatatan. Teks SSG yang akan digunakan berbahasa Jawa dan berbentuk tembang macapat. Berkait
dengan hal tersebut, maka diperlukan proses penerjemahan teks SSG dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Penerjemahan dilakukan untuk mempermudah
menemukan data yang berhubungan dengan masalah penelitian. Terjemahan yang dihasilkan bukan
terjemahan harafrah, melainkan berupa terjemahan konteksfual. Terjemahan disesuaikan dengan konteks
masalah penelitian, yakni akulturasi budaya dalam teks SSG. Penerjemahan dilanjutkan dengan proses
klasifikasi, guna mendapatkan kelompok-kelompok data sesuai dengan masalah penelitian. Hasil dari
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T'':'f'emahan akan diidentifikasi dan diberi nomor sesuai dengan kelas masing-masing data. lJpaya't-tlfikasi dilakukan guna mempermudah peneliti dalam menginventarisasi data. rnventarisasi gunar*'r::getahui kompleksitas dari keseru ruhan data yang akandianaiisis.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode sosiologi sastra dengan didukungI -: metode kepustakaan yang menitikberatkan pada kajian pustaka yang relevan dengan permasalahan

E:-TTfiil;Jt*to 
analisis trianggulasi, vakni ..a*ri data. interpretasi data (penarsiran), da'

.TE]IBAHASAN
Sosialisasi dalam teks SSG digambarkan dari bagian awal teks. pada pupuh I bait 13,ru':sialisasikan kepada seluruh keturuna' Mataram untuk belaja r tembang kawi sebagai pedoman dalamt:::p' marma sagung trah Mataram/kinen wigl,'a tembang kctwi/ier wajib ugering gesatlg. perintah ini:ir--:'sialisasikan oleh pemimpinnya melalui karya sastra dan daram uentut iri"fri,rocrg). Meskipun: - 'ft di'o'iulisasikan secara langsung, akan tetapi penggunaan benfuk tetnbcmgsebagai wahana, dapatrertudahkan para anggota masyarakat memahami maksud dan tujuan perintah tersebut.upaya sosialisasi yang dilakukan oleh pemimpin puou -u.u tersebut, bertujuan untuk memberikan

;J1:ffi,,.X1,."1::1:,T::::::i"j:':f:-* lridun Serain itu, p"merintah juga berupayart:r'osialisasikan tentang kondisi kerajaan yang sedang mengalami masa kejaya"r.;"ii:, a,::ff;];l:"berapa bagian teks, di antaranyaadalah pada bagian awal teks berikut.
Sri Nata Dipeng Rat Jqw,a / Jeng Sttltan Agung Matawis
kang kadhaton nagri kana / ing janlqn sae kang mulki /...(p|b4)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat diketahui bahwa pada masa pemerintahan Sultan Agung tanah' i-;-a merupakan kerajaan yang tentram dengan kondisi yang sangat baik dan penuh kejayaan. Sosialisasi-'a dilakukan dengan tujuan menginformasikan kepada .ri.^,*h ,"0. ;;;';"*enai kehebatan:t:rimpin pada masa tersebut, yakni Sultan Agung Hanyakrakusuma. Kehebatan Sultan Agung tersebutl:ambarkan dengan berbagai julukan yang diberikun ot"h masyarakat pada masa tersebut. Julukan yang

;* i*:: 
di antarunya adalah Ratu Pinandita, waliyullah, sayiiin panatagami, Amirul tr.lutminina, aai

upaya penulis mengelu-elukan sang Raja pada masa tersebut juga merupakan bagian darir-sialisasi yang bermuatan politik' Hal ini tidak lepas dari kuatnya pengaruh raja (dalam konteks ini
;.i11#llf;JTt-ifiT::?""i1T-o:T]'rl" i'i'{it" iur,r.u,' secara terans-terangan penurisr:nvebut bahwa teks ini merupakan karya besar dari Sultan Agung. Berdasarkan ilT..t"1X,:Hl:rlat diketahui bahwa Sultan Agung merupakan patron secara langsung dari penulis. Sejalan dengan:t:dapat Endraswara (2003:84), penulis yang memiliki patron secara langsung bukan tidak mungkin:endapat gaji dalam proses penciptaan karya sastranya. penulis diberi k"b"burun dalam mengolah:r:tuk, sedangkan isinya merupakan..pesanan,, dari sang patron.

Sebagai patron langsung, maka dapat diasumsikan bah*a Sultan Agung memesan isi dari teks SSGr'rada penulis' guna menyosialisasikan ajarandari sang Raja. Sementara itu, bentuk tembang macapat:-nilih untuk membuat para pembaca merasakan keindahan dari isi teks. Artinya, para pembaca secara:'lak langsung dihegemoni oleh raja melalui cara yang halus, yakni dalam bentuk tembang sehingga

:l#",ffiiJilffif*|u.0"'unun raja tersebut tla* dirasakan sebagai sebuah perintah, tetapi

,.[,,, ,t#;:l*:lj:::,1?j :::1:::1":::: 
u:,-'Iu:n dan kemakmuran nesara serra kedigd avaan rajail;,,;,ffiffffJff?ffiJ';'r"asyarakat.
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